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ABSTRAK

Penelinan ini dilakukan pada usgha pembibitan sapi potong P Lemba
Beting Svbur di Kota Sawshlunto dari tanggal 20 Apustus 2008 sampai 20
seplember 2008, dengan tujuan enuk mengetabui kondisi internal dan eksternal
usaha pembibitan P Lembu Betina Subur dan merumuskan alternatif strateg]
yang tepat untuk pengembangan usaha tersebut.Metode  vang digunaskan dalam
penelitian ini adalah metode studi kasus dengan mengounakan datz primer dan
data sekunder.varfabel wang diukur dalam p-:_,nt_‘,lltHJl i adalah lingkungan
internal dan lingkungan eksternal berdasarkan tjuan penelitian ini vang pertama
adalab mengetshui bagaimana kondisi [aktor internal dan faktor eksteral vang
mempengaruhi usaha pembibitan sapi potong PT Lembu Betina Subur 17 Kota
Sawahlunto dilakukan analisis deskriptif kualitan Tujuan penelitian vane kedus
wruk merumuskan strategi pengembangan usahs pembibitan sapi potong T
Lembu Betina Subur 13 Kots Sawahlunte maka i analisis dengan kerangka kerja
perwmnsan strateg: vang lerdinl dari Matrik IFES.EFES dan Matrik SWOT. Darni
hasil FILJ'lE-lJHE[:l diketabon  bahwa ||_1'|.IL|_||-_|_L;-:|'|'| iniermnzl  dan eksiernal BAIEE 1
mempengaruhi usaha pembibitan sapi potong T Lembe Beting Subuy - Dan hasil
penelilian ini dapat ditentukan strstegi vang tepat dipunakan adalah strates
pertumbuhan melalul  integrasi  horizontal. .ﬂg.]h;'nmm stratem wvanp  dapar
digunakan antara lain meningkatkan jumlah populasi temak vang dipelihara
hingga memenuhi kapasiias kandang sehingpas dapat memenuhi permintaan sapi
bibit wang tingzl, meningkatkan |ll.l|IJ‘JI1i-_._I|‘ baik  densan pemasok  demi
kelangsungan hidup perusahaan dan mengoptimalkan sumber dava perosahaan
denpan menambah  kandang dan temak pada laban venpg masibh belum
termanfaatkan dan alternatil stratepi Jainnya. Ying menjadi steatesi prioritas
adalah < 1) Perusshaan meningkatkan jumlah populasi temak vang dipelihara
hingoa memenuhi 1:.il.‘l.'i'\-_;j|;15 kandang dan sehingza dapat memenuhi permintaan
sapi bibit yang tnggi. 2) Mengadakan pelatihan dan pembekalan pengeiahosn
kepada tenaga keejs agar kuslitas tenaga kerja meningkat,

Litta kunei @ Strategi, Pengembangan usalia, Sapi bibit,



LIENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Perkembangan dunia peternakan dewasa ind sudal sangat pesat seirisg
denpan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Usaba peternakan sehagai
salah  szte bidang  pertanian  mampue  menopang  kegiatan  perekonomian
masvarskal, dimana setizp tahunnys kebutuhan masyarakat aken produk-produk
hasil peternakan selalu meningkat. Angka ini dikarenakan beriambahnya jumlal
penduduk dan meningkatnya kesadaran terhadap manfzat produk pelernakan.
Usahz peternakan ini berfujuan uotuk memenuhi kebutuban akan produk
pelernakan dalam negerl dan uniek meningkatkan pendapatan dari peternak yang
memiliki usaha peternakan tersebut {Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Baral)

Dengan meningkatnya  kebutuban  penduduk dan tingoinys pendapatan
masyarakat, Hal ini menyebabkan masyarakat lebih menyadari akan pentingnya
gizi baal keschatan, khususnya dalam pemenuhan gizi protein asal hewani. Dalam
bal ini melalui kensumsi daging sapi. Angka peningkatan tersebut dapat dilibat
pada jumlah kensimsi masvarakat tahun 2002 sampai tahun 2006, Konsumsi
masyarzkat tahun 2002 adalah 7827579 Kg meningkat menjadi 8862000 kg
pada tahun 2006 (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat)

Sejslan dengan peningkatan konsumsi daging sapi, maka kebuetuhan
lerhadap sapi bibit‘bakalan akan semakin meningkal. Karena i Sumbar
membutuhkan sapl bakalan dalam jumlah vang lebib besar untek masa vang akan
datang. Selain itw Sumaters Barat juga harus bisa mencapai tarpet swasembada
daging nasional pada tahun 2000,

Sumatera Baral optimis mampu meningkatkan kontribusi terhadap targel
swasembada daping nasional pada tahun 2010 bakal tercapai. Salah sate strateg!

vang sedang dan akan ditempub adalzh meningkatkan jangkavan inseminas)



buatan (11} dan Transfer embrio. Penambahan populasi sapi dan kerban kedua
ppaya  terschut  hingga  tahun 2010 ditargetkan 130 nibu ekor
{wwow disnaksuwmbar.org, 2008 ). Denzan adanya tarpet swasembada daging 2010
ini maka permintaan bibit sapi potong akan meningkat.

Dengan meningkatnva permintaan bibil sapi potong, maka dibutebkan
pasokan bibit sapi petong yang berasal dari usaha pembibitan sapi potang. L/saha
pembibitan ind juga akan berperan untuk meningkatkan target swasembada daging
Sumbar pada talhun 2010, Mengingal i Sumatera Barat masih sedikit sekali
perusahaan  pembibitan sapi potong, maka labun 2003 Pemerintah Kot
Sawahlunte mendirikan suata uszha pembibitan sapi potong dibawah naungan
Dinas Pertanian Kota Sawaliunto. Usaha ini didinkan jupa karena latar belakang
Kota Sawahlunto schagai kota lamhang vang hampir habis depositnys dan
kemudian Kota tambang tersebut perlie direklamasi atau digarap, Pupuk untuk
penghijanan juga berasal dari kotoran ternak, maka didinkan usaha pembibitan
sapi potong yang di beri nama T Lembu Betina Subur.

T Lembu Beting Subur {LBS) vang terletak di Bukit Eandi bekerjasama
dengan PT Lembu Jantan Perkasa (LI} Jakarta didirikan padsa tahun 2003 denpsn
modal awal investasi schesar Rp 3 milyar (73% dari Pemko Sawahlunie dan 25%
dari PT Lembu Jantan Perkasa), Uszba pembibitan PT Lembu Betina Subur (LI3S)
pada  awalnve  mempunyai 200 ckor induk bibit sapi Brahman
(httpeffeewnaesawahlunto.go.id, 2008). Sapi brahman tersebul berasal dari Australia
yarg disebul sebagal Brahman Cross. PT LBS ind memilil bibit sapi Brahman
sebapai induk bibitnya karena berdasarkan atas pertimbangan sebagai berikul @ 1}
Sapi Brahman mempunyal kemampiian heranak vang baik, 2} Tempramecnnya
jimak, 3). Mampu beradaptasi dengan baik pada subu lingkungsn indonesia.
rermasuk Kola Sawablunts, 43 Mampu memanfaatkan bijauan yang kurang baik

kualitasnyve, dan lain sebagainya,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

AL Kesimpulan

1.

Fa

Lingkungan internal dan lingkungan cksternal sangat empengaruhi usaha
pembibitan sapi poteng PT Lembu Beting Subur dalam menjalankan
usahanya. Nilai peluang dan kekvatan yang besar merupakan keungeulan
vang dimiliki eleh PT Lembu betina subur, Walaupun peluang dan
kekuatan pada PT Lembu Betina Subur lehih besar, ancaman dan
kelemaban juga harus tetap diperhatikan agar tidak menghambat jalannya
usaha.
PT Lembu Betina Subur prospektif untuk dikembangkan. Hal ini dapat
diliat dari matrik internal nilai kekvatan lebih tingei dari nilai kelemaban.
Tingginya nilai kekuatan dapat dimanfaatkan oleh perusahsan uniuk
mengembangkan usahanva. Selain ite nilai peluang lebih tngei dad nila
ancaman, menunjukkan  perusahaan  kuat  secara  eksternal  dalan
menjalankan  usaha, serla selalu memperoleh  keuntungan  dalam
menjalankan usaha. Hasil analisis SWOT menunjukkan pilihan stratesi
pengembangan yvartu strategl agresif yang meliputi ;

a) Memperkuat strategi distribusi berupa dircet marketing channel atau
pemasaran langsung tanpa menggunakan pesantara dalam memasarkan
bibit sapi.

b} Menjalin bubungan vang erat dengan Pemda dan masvarakat sekitar
agar perusabaan dapat menjalankan aktifitasoya denpan lancar.

¢} Meningkatkan hubungan denpan pemasok demi kelangsungan hidup
perusahaan.

d) Mengoptimalkan pemanfaatan sumiberdaya peruszhaan.
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